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 Abstract: Business Registration Certificate (TDU) is an essential 

element in strengthening the legality and sustainability of small 

businesses, particularly in providing legal protection as well as access 

to funding and training opportunities. Increasing awareness of the 

importance of TDU among home-based entrepreneurs is a crucial step 

in reinforcing the legality and sustainability of small enterprises, 

especially in the Margaluyu region. The primary focus of this activity 

is to enhance understanding of the benefits of TDU, including legal 

protection and access to various opportunities such as funding and 

training. Direct engagement with entrepreneurs allows for the 

identification of their specific needs and challenges. Through a door-

to-door outreach approach, this program aims to provide a deep 

understanding of the benefits of TDU, ranging from legal protection 

aspects to access to funding and training opportunities. By involving 

entrepreneurs directly, this method effectively addresses the specific 

needs and challenges faced by home-based businesses in Margaluyu. 

The results of this outreach indicate an increase in understanding and 

participation among entrepreneurs in legally registering their 

businesses, which is expected to promote more sustainable local 

economic growth. 
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Abstrak 

 

Tanda Daftar Usaha (TDU) merupakan elemen penting dalam memperkuat legalitas dan keberlanjutan 

usaha kecil, terutama dalam memberikan perlindungan hukum serta akses terhadap peluang pendanaan dan 

pelatihan usaha. Peningkatan kesadaran pentingnya TDU bagi pelaku usaha rumahan merupakan langkah krusial 

dalam memperkuat legalitas dan keberlanjutan usaha kecil, terutama di wilayah Margaluyu. Fokus utama dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mengenai manfaat TDU, termasuk perlindungan hukum dan 

akses terhadap berbagai peluang, seperti pendanaan dan pelatihan. Keterlibatan langsung dengan pengusaha 

memungkinkan identifikasi kebutuhan dan tantangan spesifik yang mereka hadapi. Melalui pendekatan 

penyuluhan door to door, program ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai manfaat TDU, 

mulai dari aspek perlindungan hukum hingga akses terhadap peluang pendanaan dan pelatihan usaha. Dengan 

melibatkan secara langsung para pelaku usaha, metode ini efektif dalam menjawab kebutuhan dan tantangan 

spesifik yang dihadapi oleh pengusaha rumahan di Margaluyu. Hasil dari penyuluhan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan partisipasi pelaku usaha dalam mendaftarkan usaha mereka secara legal, yang 

diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara lebih berkelanjutan. 
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https://doi.org/10.58169/jpmsaintek.v3i3.537
https://ftuncen.com/index.php/JPMSAINTEK
mailto:muma.kurnia@gmail.com


 

 

MENINGKATKAN KESADARAN PENTINGNYA TANDA DAFTAR USAHA BAGI PELAKU USAHA 

RUMAHAN MELALUI PENYULUHAN DOOR TO DOOR DI WILAYAH MARGALUYU 
 

 

48       Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi – VOL. 3 NO. 3 SEPTEMBER 2024  
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Tanda Daftar Usaha (TDU) memiliki peran penting dalam memberikan legalitas usaha 

bagi pelaku usaha, terutama usaha rumahan (Amaliyah et al., 2022). Dengan adanya TDU, 

pelaku usaha dapat secara resmi terdaftar dan mendapatkan berbagai keuntungan dari program 

pemerintah, seperti akses ke permodalan, pendampingan dalam pengelolaan usaha, serta 

perluasan akses pasar (Taufikurrahman et al., 2022). Sayangnya, banyak pelaku usaha rumahan 

yang belum menyadari manfaat pentingnya memiliki TDU (Putra et al., 2022). Hal ini 

menyebabkan mereka menghadapi risiko keterbatasan dalam mengembangkan usaha mereka, 

terutama dalam mengakses layanan pemerintah yang bisa membantu pertumbuhan bisnis 

secara legal dan berkelanjutan (Nurhayati et al., 2024; Susilawati & Supriadi, 2022). 

Minimnya kesadaran pelaku usaha tentang TDU sering kali disebabkan oleh kurangnya 

informasi dan pemahaman tentang prosedur pendaftaran TDU (Kresnasari & Nurrozalina, 

2022), serta anggapan bahwa usaha kecil tidak membutuhkan legalitas resmi (Rahmatika et al., 

2021). Padahal, tanpa TDU para pelaku usaha juga tidak memiliki perlindungan hukum yang 

memadai, sehingga rentan terhadap masalah hukum yang bisa muncul di kemudian hari 

(Marthalina & Khairina, 2022). Ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan penyuluhan yang tepat, 

terutama bagi usaha rumahan, sangat diperlukan agar mereka dapat memanfaatkan fasilitas 

yang disediakan oleh pemerintah dan mendorong perkembangan ekonomi local 

(Budiwitjaksono et al., 2023). Desa Margaluyu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, merupakan 

wilayah dengan pertumbuhan usaha rumahan yang cukup signifikan. Banyak warga yang 

menjalankan usaha mikro, kecil, dan menengah dari rumah, seperti usaha kuliner, kerajinan 

tangan, dan jasa. Sayangnya, di Desa Margaluyu, masih banyak pelaku usaha rumahan yang 

menjalankan usaha tanpa memiliki TDU. Hal ini menghambat mereka dalam mendapatkan 

legalitas usaha yang diperlukan untuk berkembang secara berkelanjutan. 

Kurangnya informasi dan pemahaman terkait pentingnya TDU, ditambah dengan 

kesulitan akses terhadap layanan administrasi public (Az’zahra et al., 2024), menjadi tantangan 

utama yang dihadapi oleh para pengusaha lokal ini (Hidayah & Airawaty, 2023). Penyuluhan 

langsung, khususnya melalui pendekatan door to door, diharapkan dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha rumahan tentang pentingnya memiliki 

TDU (Rahma et al., 2023). Melalui metode ini, informasi dapat disampaikan secara langsung 

dan personal, sehingga lebih mudah dipahami dan diimplementasikan oleh para pelaku usaha 

(Lestari & Ardiansyah, 2023). Program penyuluhan ini juga diharapkan mampu mendorong 

peningkatan jumlah usaha rumahan yang terdaftar secara resmi, memperkuat posisi pasar, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi local (Millani et al., 2023). 
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Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

untuk memberikan penyuluhan tentang pentingnya TDU, khususnya bagi para pelaku usaha 

rumahan di Desa Margaluyu, agar mereka dapat menjalankan usaha secara legal dan 

berkelanjutan. Penyuluhan mengenai pendaftaran TDU ini bertujuan untuk membantu pelaku 

usaha rumahan mendapatkan legalitas dan manfaat yang lebih besar dalam menjalankan 

usahanya (Qurratu’aini et al., 2023). Melalui penyuluhan ini diharapkan dapat: 1) 

Meningkatkan kesadaran pelaku usaha rumahan tentang pentingnya legalitas usaha melalui 

pendaftaran TDU; 2) Memberikan panduan langkah-langkah pendaftaran TDU secara praktis 

dan mudah diikuti; 3) Menginformasikan manfaat legalitas usaha dalam mendukung 

pertumbuhan bisnis; dan 4) Mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan berbagai program 

pemerintah yang memerlukan legalitas usaha. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian berupa penyuluhan pentingnya memiliki TDU bagi pelaku usaha 

ini dilakukan oleh Kelompok 11 KKM Universitas Bina Bangsa. Lokasi pengabdian dilakukan 

pada pelaku usaha di wilayah RW 05 Desa Margaluyu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang. 

Penyuluhan sendiri dilakukan secara Door to Door dengan pendekatan langsung kepada para 

pelaku usaha rumahan di Desa Margaluyu, Kota Serang. Adapun metode kegiatan yang 

digunakan meliputi beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan Pendataan Pelaku Usaha Rumahan 

Anggota Kelompok 11 KKM Universitas Bina Bangsa pertama kali melakukan survei 

awal untuk mengidentifikasi pelaku usaha rumahan di Desa Margaluyu yang belum 

memiliki TDU. Data ini digunakan untuk menyusun sasaran peserta penyuluhan dan 

memetakan wilayah yang akan dikunjungi. 

b. Penyusunan Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan disusun secara spesifik untuk menjelaskan pentingnya TDU, 

manfaat yang diperoleh setelah mendaftarkan usaha, serta langkah-langkah prosedural 

yang mudah dipahami. Materi ini disajikan dalam bentuk leaflet, brosur, dan panduan 

sederhana, serta didukung oleh contoh nyata pelaku usaha yang telah sukses setelah 

memiliki TDU, yang disampaikan langsung oleh Kurnia Dwi Sari Utami, S.E., M.E.K 

selaku pemateri. 

c. Penyuluhan Door to Door 

Pendekatan penyuluhan dilakukan secara personal melalui metode door to door, di 

mana anggota Kelompok 11 KKM Universitas Bina Bangsa beserta pemateri 
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mengunjungi rumah para pelaku usaha rumahan secara langsung. Dalam kunjungan ini, 

tim menjelaskan pentingnya TDU dan memberikan panduan langkah-langkah 

pendaftaran usaha. Metode ini dipilih untuk memfasilitasi interaksi yang lebih intim 

dan efektif, serta memungkinkan pelaku usaha untuk langsung bertanya dan 

memperoleh solusi terhadap kendala yang mereka hadapi. 

d. Diskusi dan Konsultasi Langsung 

Setelah penyuluhan, setiap pelaku usaha diberikan kesempatan berkonsultasi langsung 

mengenai proses pendaftaran TDU, termasuk persyaratan administrasi, waktu yang 

diperlukan, dan dokumen yang harus disiapkan. Hal ini untuk memastikan mereka 

memahami seluruh prosedur dengan baik dan termotivasi untuk melakukan 

pendaftaran. 

e. Pendampingan dalam Proses Pendaftaran 

Anggota Kelompok 11 KKM Universitas Bina Bangsa menyediakan layanan 

pendampingan bagi pelaku usaha yang ingin segera memproses pendaftaran TDU. 

Pendampingan ini mencakup pengumpulan dokumen, bantuan pengisian formulir, 

hingga penghubungan dengan instansi terkait yang menangani pendaftaran TDU. 

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan penyuluhan selesai, Anggota Kelompok 11 KKM Universitas Bina 

Bangsa melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan dengan melihat jumlah pelaku 

usaha yang mendaftarkan TDU. Selain itu, tindak lanjut berupa monitoring terhadap 

perkembangan usaha para pelaku usaha yang telah memiliki TDU juga akan dilakukan 

untuk mengukur dampak jangka panjang dari kegiatan ini. 

 

Gambar 1. Penyuluhan TDU ke Usaha Rumahan Pembuatan Kulit Lumpia di Margaluyu 

Metode door to door diharapkan dapat secara langsung menyentuh para pelaku usaha 

rumahan, meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya legalitas usaha, serta 

memberikan solusi praktis yang memotivasi mereka untuk segera mendaftarkan usaha mereka 

secara resmi. 
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3. HASIL 

Kegiatan Penyuluhan Pentingnya TDU bagi pelaku usaha rumahan yang dilakukan 

secara Door to Door di Desa Margaluyu, Kota Serang, telah menghasilkan beberapa capaian 

signifikan yang berdampak langsung pada pelaku usaha rumahan. Berikut adalah hasil dari 

kegiatan ini: 

a. Peningkatan Kesadaran tentang Legalitas Usaha 

Setelah penyuluhan door to door, terdapat peningkatan pemahaman yang signifikan di 

kalangan pelaku usaha rumahan tentang pentingnya TDU. Sebelum kegiatan, mayoritas 

pelaku usaha tidak mengetahui manfaat dari TDU dan proses pendaftarannya. Namun, 

setelah penyuluhan, 85% dari mereka menyadari pentingnya legalitas usaha untuk 

mendapatkan akses terhadap layanan pemerintah dan pengembangan usaha. 

b. Partisipasi dalam Proses Pendaftaran TDU 

Sebanyak 60% pelaku usaha yang dikunjungi menunjukkan minat untuk segera 

mendaftarkan usaha mereka. Dengan bantuan pendampingan dari tim pengabdian, 

beberapa pelaku usaha bahkan langsung memulai proses pengurusan TDU, seperti 

menyiapkan dokumen yang diperlukan dan mengunjungi kantor pelayanan setempat 

(Rohmatin et al., 2023). Pada akhir program, sekitar 30% pelaku usaha telah berhasil 

mendaftarkan usaha mereka secara resmi. 

c. Peningkatan Akses Terhadap Program Pemerintah  

Pelaku usaha yang telah berhasil mendapatkan TDU merasakan manfaat langsung 

berupa kemudahan akses ke program bantuan pemerintah, termasuk pendanaan dan 

pelatihan usaha. Hal ini memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 

skala bisnis mereka dan mendapatkan pendampingan profesional yang mendukung 

pertumbuhan usaha. 

d. Evaluasi Dampak Jangka Panjang 

Kegiatan ini juga menyoroti pentingnya tindak lanjut melalui monitoring keberlanjutan 

usaha yang telah terdaftar. Sebagai bagian dari evaluasi, tim pengabdian akan terus 

memantau perkembangan usaha pelaku yang telah memiliki TDU. Dari hasil evaluasi 

awal, tercatat bahwa pelaku usaha yang memiliki TDU lebih percaya diri dalam 

mengembangkan bisnisnya dan berencana untuk memperluas pasar ke tingkat regional. 
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Gambar 2. Penyuluhan TDU ke Usaha Kerang Hijau di Margaluyu 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan door to door ini berhasil mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan kesadaran pelaku usaha rumahan mengenai pentingnya legalitas usaha, 

serta memfasilitasi mereka dalam proses pendaftaran TDU (Furuhita et al., 2023). Dampak 

jangka panjang dari kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat sektor usaha kecil dan 

menengah di Desa Margaluyu, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan 

ekonomi lokal. 

 

4. DISKUSI 

Dari hasil penyuluhan, beberapa capaian positif telah diraih. Diketahui bahwa Para 

pelaku usaha rumahan yang hadir menjadi lebih memahami pentingnya legalitas usaha dan 

dampak positifnya terhadap kelangsungan bisnis mereka. Sebagian besar peserta menyatakan 

kesediaannya untuk segera mendaftarkan usaha mereka (Komalasari et al., 2023). Setelah 

simulasi, peserta merasa lebih percaya diri dalam melakukan proses pendaftaran TDU, baik 

secara online maupun offline (Nurfatwa, 2024). Beberapa peserta langsung melakukan 

pendaftaran saat kegiatan berlangsung. Tim pengabdian masyarakat berhasil menjalin kerja 

sama dengan Dinas Koperasi dan UMKM setempat untuk memberikan dukungan lebih lanjut 

bagi pelaku usaha yang memerlukan bantuan teknis dalam proses pendaftaran (Astuti et al., 

2022). 

Penyuluhan door-to-door yang dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha 

rumahan memberikan pendekatan yang lebih personal dan efektif dalam menyampaikan 

informasi, sehingga pelaku usaha dapat lebih memahami proses pendaftaran TDU dan manfaat 

jangka panjang yang bisa mereka peroleh (Widyatama et al., 2023). Melalui pendekatan ini, 

kendala administratif dan kurangnya pengetahuan dapat diminimalisir, mendorong lebih 

banyak pelaku usaha untuk terlibat aktif dalam program ini (Cantikasari et al., 2022). Dalam 

penyuluhan ini, dijelaskan pula berbagai manfaat yang bisa diperoleh pelaku usaha rumahan 
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yang memiliki TDU, antara lain: 

a. Akses ke Pembiayaan 

Pelaku usaha yang terdaftar secara legal berkesempatan mendapatkan akses lebih 

mudah terhadap program pembiayaan dari perbankan atau lembaga keuangan lainnya. 

Legalitas usaha sering kali menjadi syarat utama dalam pengajuan pinjaman. 

b. Kepercayaan Konsumen 

Usaha yang memiliki legalitas resmi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

karena dianggap lebih profesional dan terpercaya. 

c. Perlindungan Hukum 

Dengan memiliki TDU, pelaku usaha mendapatkan perlindungan hukum, baik dari segi 

hak cipta maupun hak komersial lainnya. 

d. Akses ke Program Pemerintah 

Banyak program bantuan dan pelatihan usaha dari pemerintah yang mensyaratkan 

legalitas usaha. Dengan TDU, pelaku usaha bisa mengikuti berbagai program 

pengembangan yang disediakan pemerintah. 

Diharapkan penyuluhan ini dapat membawa dampak jangka panjang bagi pelaku usaha 

rumahan di Desa Margaluyu, terutama dalam hal peningkatan profesionalisme dan 

keberlanjutan usaha. Dengan adanya legalitas, usaha rumahan dapat tumbuh lebih pesat, 

mendapatkan akses pembiayaan, serta terlibat dalam program pengembangan ekonomi yang 

disediakan pemerintah. 

 

5. KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang pendaftaran TDU bagi pelaku usaha rumahan di Desa Margaluyu 

merupakan langkah strategis dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di wilayah ini. Legalitas usaha melalui TDU tidak hanya memberikan 

pengakuan resmi terhadap usaha, tetapi juga membuka peluang lebih luas untuk mengakses 

program-program pemerintah, termasuk pendanaan, bantuan teknis, dan akses pasar yang lebih 

luas. Dengan terdaftarnya usaha secara resmi, pelaku usaha rumahan dapat lebih profesional 

dalam mengelola bisnisnya, mendapatkan perlindungan hukum, serta memiliki akses yang 

lebih baik ke berbagai fasilitas dan kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan 

UMKM. Selain itu, legalitas ini memungkinkan mereka untuk mengikuti program pelatihan 

kewirausahaan, pendampingan usaha, serta memanfaatkan kredit usaha dari lembaga keuangan 

formal. 
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Program pengabdian ini diharapkan tidak hanya menciptakan kesadaran tentang 

pentingnya legalitas usaha, tetapi juga dapat berkelanjutan dengan adanya pendampingan 

lanjutan dan pemantauan terhadap pelaku usaha yang telah mendaftarkan TDU. Dengan 

demikian, kegiatan ini dapat berkontribusi nyata dalam peningkatan ekonomi masyarakat 

Margaluyu, memperkuat sektor UMKM, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang 

inklusif dan berkelanjutan. 
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